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ABSTRACT 

Popalo Village is one of the villages in North Gorontalo Regency, Gorontalo 

Province, which has a mangrove land area of 51.08 ha, 30 ha of which is the 

target location of the Forest and Land Rehabilitation programme of the 

Gorontalo Sunga Watershed-Hutan Lindung (BPDAS-HL). The existence of 

these mangroves is only intended to prevent abrasion, while some of them are 

converted by the community into ponds.  The lack of public knowledge about 

the benefits of mangrove plants, especially mangrove fruit, which can be used 

as raw material for making coffee-like drinks, makes this mangrove not utilised 

by the community properly. This condition became one of the reasons for 

training and mentoring the community to be able to process mangrove fruit into 

coffee-like drinks. The training was conducted using a survey of locations and 

types of mangroves that grow a lot, training in making mangrove coffee 

powder, and softlaunching mangrove coffee of various flavours. The results of 

this training showed that the knowledge of the community, especially forest 

farmer groups, about mangrove utilisation had increased from not knowing to 

knowing. In addition, this training is expected to be followed up by the village 

government so that it becomes one of the opportunities for other community 

income sources. One form of the village government's seriousness with this 

activity is softlaunching mangrove coffee products with the Gorontalo Utara 

Regent. 

 

ABSTRAK 

Desa Popalo merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Gorontalo 

Utara, Provinsi Gorontalo yang memiliki luas lahan mangrove 51,08 ha, 30 ha 

diantaranya merupakan lokasi sasaran program Rehabilitasi Hutan dan Lahan 

Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sunga-Hutan Lindung (BPDAS-HL) 

Gorontalo. Keberadaan mangrove ini hanya diperuntukkan untuk mencegah 

terjadinya abrasi, sedangkan sebagiannya lagi diubah oleh masyarakat menjadi 

lahan tambak.  Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat tanaman 

mangrove khususnya bagian buah mangrove, yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pembuatan minuman mirip kopi menjadikan mangrove ini tidak 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan baik. Kondisi ini menjadi salah satu 

alasan dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat untuk dapat 

mengolah buah mangrove menjadi minuman mirip kopi. Pelatihan dilakukan 

dengan menggunakan metode survei lokasi dan jenis mangrove yang banyak 
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tumbuh, pelatihan pembuatan serbuk kopi mangrove, dan softlaunching kopi 

mangrove aneka rasa. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan pengetahuan 

masyarakat khususnya kelompok tani hutan tentang pemanfaatan mangrove 

mengalami peningkatan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Selain itu pelatihan 

ini diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh pihak pemerintah desa sehingga 

menjadi salah satu peluang sumber pendapatan masyarakat lainnya. Salah satu 

bentuk keseriusan pemerintah desa dengan kegiatan ini adalah melakukan 

softlaunching produk kopi mangrove bersama Bupati Gorontalo Utara. 

1. Pendahuluan  

Gorontalo utara merupakan salah satu 

kabupaten yang memiliki garis pantai terpanjang di 

provinsi Gorontalo. Kondisi inilah menyebabkan 

Kabupaten Gorontalo Utara rawan bencana alam 

seperti abrasi dan gelombang pasang. Untuk 

mencegah hal tersebut dipesisir pantai ditanami 

tanaman mangrove. Mangrove merupakan 

tumbuhan berkayu yang dapat hidup diwilayah 

pertemuan antara darat dan laut disepanjang garis 

pantai tropis dan subtropis.  Mangrove banyak 

dimanfaatkan masyarakat Indonesia untuk 

mempertahankan ekosistem dan digunakan sebagai 

sumber makanan dan obat-obatan (Kalasuba et al., 

2023). Mangrove dimanfaatkan sebagai pelindung 

pantai dari absrasi, mentabilkan sedimentasi, 

sumber penyaring pantai, sebagai sumber bahan 

baku farmasi dan pangan fungsional (Kusmana & 

Sukristijiono, 2016). Salah satu desa yang memiliki 

hutan mangrove yang luas yaitu desa Popalo. Desa 

ini memiliki luas lahan tanaman mangrove 51,08 ha, 

30 ha diantara merupakan lokasi sasaran program 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan Balai Pengelolaan 

Daerah Aliran Sunga-Hutan Lindung (BPDAS-HL) 

Gorontalo.  Jenis mangrove yang tumbuh di desa 

ini yaitu Avicennia sp., Bruguiera sp., Rhizophora 

sp., dan Sonneratia sp, namun yang paling banyak 

tumbuh adalah jenis Rhizophora sp.  

Rhizophora sp. dikenal sebagai red mangrove 

yang dapat tumbuh hingga mencapai ketinggian 30 

m dan diameter batang  50 cm (Sukma & Zahro, 

2020). Spesies Rhizophora yang termasuk dalam 

famili Rhizophoraceae yang terdiri dari Rhizophora 

apiculata, R. mucronata, R. mangle, R. stylosa). 

Spesies mangrove ini mengandung banyak senyawa 

fitokimia yang memiliki potensi obat yang 

signifikan, seperti diterpenoid, triterpenoid, 

seskuiterpen, daucosterol, atranorin, palmiton, 

polifenol, tanin polimer, dan tanin terhidrolisi 

(Kalasuba et al., 2023). Penelitian yang dilakukan 

oleh Miranti et al., (2018) menunjukkan bahwa 

jenis mangrove Rhizophora sp yang diolah menjadi 

kopi memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Oleh 

karena itu, buah mangrove jenis ini memiliki 

potensi untuk diolah menjadi kopi.  

Penelitian dan pengabdian yang berkaitan 

dengan kopi mangrove telah dikembangkan di 

beberapa daerah di Indonesia, salah satunya di 

Kabupaten Pamekasan Jawa Timur. Menurut 

masyarakat setempat minuman kopi dari buah 

mangrove dapar meningkatkan stamina (Miranti et 

al., 2018). Berdasarkan penelitian (Jutiviboonsuk & 

Fong, 2003) mangrove berpotensi sebagai 

antioksidan dan kemopreventif kanker. Hal ini 

didukung pula oleh (Miranti et al., 2018) yang 

mengatakan bahwa kopi mangrove mengandung 

komponen bioaktif yang bersifat antioksidan kuat. 

Oleh karena itu, buah mangrove sangat potensial 

dimanfaatkan sebagai bahan baku kopi dan 

dikembangkan di Desa Popalo. 

 

2. Metode   

Pelaksanaan pelatihan yang dilakukan melalui 

beberapa tahapan, mulai dari observasi, kordinasi, 

survey, sosialisasi dan pelaksanaan kegiatan. 

Adapun tahapan tersebut penjelasannya sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan yang pertama kali dilaksanakan 

adalah melakukan kunjungan ke pemerintah 

kecamatan dan desa setempat, guna 

menyampaikan maksud pelaksanaan kegiatan 

pelatihan. 

2) Setelah mendapatkan arahan dari camat dan 

persetujuan dari kepala desa yang menjadi 

sasaran kegiatan yakni Desa Popalo, maka 

dibuat agenda pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

3) Survei awal lokasi dan jenis mangrove yang 

tumbuh di Desa Popalo dilakukan bersama 

masyarakat dan aparat desa. 

4) Setelah diketahui jenis mangrove yang 

dominan tumbuh maka diarahkan untuk 

sosialisasi manfaat mangrove dan pelatihan 

pengolahan mangrove  

5) Mengarahkan pembentukan Kelompok Tani 

Hutan Mangrove guna memudahkan kordinasi 

dan fokus pelaksanaan pelatihan nantinya. 

6) Selanjutnya dilaksanakan sosialisasi manfaat 

dan pengolahan buah mangrove menjadi 

minuman seperti kopi dengan melibatkan 
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masyarakat, aparat desa dan kelompok tani 

yang sudah ada.  

7) Pendampingan selanjutnya dilakukan khusus 

bagi Kelompok Tani Hutan (KTH) Mangrove  

 

 
Gambar 1. Tahapan Proses Pelatihan dan 

Pendampingan Pengolahan Kopi Mangrove 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kunjungan dan Survei Lokasi Mangrove  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan sebagai 

wujud tridharma dalam bidang pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahap. 

Tahap pertama dilakukan kunjungan ke pemerintah 

desa dan survey lokasi mangrove. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengetahui potensi desa untuk 

pengembangan produk berbasis mangrove. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui 

jenis mangrove yang banyak tumbuh di desa Popalo. 

Kegiatan ini juga dilakukan untuk mengetahui 

ketersediaan buah mangrove nantinya ketika diolah 

menjadi produk pangan. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Kunjungan dan Survei lokasi 

Mangrove Desa Popalo 

 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa desa Popalo 

berpotensi untuk dijadikan sentra pengembangan 

produk berbasis mangrove. Hal ini dapat dilihat dari 

luas wilayah yang ditumbuhi mangrove. Desa 

Popalo memiliki luas wilayah yang ditanaman 

mangrove berkisar antara 70-80 Ha dan 40 Ha 

diantara dalam proses reboisasi. Jenis mangrove 

yang tumbuh di desa ini yaitu Avicennia sp., 

Bruguiera sp., Rhizophora sp., dan Sonneratia sp. 

Namun yang paling banyak tumbuh adalah jenis 

Rhizophora sp. Jenis mengrove ini telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

dibeberapa wilayah sebagai bahan baku pembuatan 

kopi. Buah mangrove jenis ini juga sudah 

dimanfaatkan sebelumnya pada kegiatan pelatihan 

dan pendampingan pada masyarakat oleh 

Puspaningrum et al., (2022) di Desa Langge 

menjadi minuman mirip kopi. Oleh karena itu, 

dengan jumlah sumber bahan baku yang melimpah 

maka pengembangan pengolahan buah mangrove 

menjadi produk kopi mangrove berpotensi untuk 

dilakukan di Desa Popalo.  

 

Pelatihan Pengolahan Kopi Mangrove 

Tahap kedua proses pengabdian pada 

masyarakat dan tahap ini merupakan kegiatan inti 

yaitu pelatihan pengolahan kopi mangrove kepada 

kelompok tani mangrove. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 10 Agustus 2023 di aula kantor desa 

Popalo. Kegiatan ini dimulai dengan pemaparan 

materi proses pengolahan kopi mangrove dan 

dilanjutkan dengan praktik pengolahan kopi 

mangrove (Gambar 3). Menurut Atmadani (2021) 

dan Antari (2019) penyuluhan dan disertai dengan 

praktik sangat efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta pelatihan.  

Pemaparan materi dilakukan untuk 

memberikan gambaran awal terkait dengan proses 

pembuatan kopi mangrove dan menunjukkan 

contoh produk kopi mangrove yang telah dibuat 

sebelumnya. Pada kegiatan ini peserta dibekali 

dengan buku panduan singkat yang memuat 

prosedur pembuatan kopi mangrove. Menurut 

Mayasari & Wahyono, (2016) pemberian materi 

dengan metode ceramah disertai dengan media 

booklet efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. Setelah dilakukan ceramah, kegiatan 

dilanjutkan dengan praktik pengolahan kopi 

mangrove aneka rasa. Praktik kegiatan dimulai 

dengan menunjukkan kepada peserta cara memilih 

buah mangrove yang dapat digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan kopi. Buah mangrove jenis 

Rhizophora sp. terdiri dari dua bagian yaitu buah 

dan vivipar (Gambar 3).  
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Gambar 3. Bagian Buah Mangrove jenis 

Rhizophora sp. 

 

Menurut Miranti et al., (2018) bagian vivipar 

digunakan untuk perkecambahan dan 

perkembangan. Ketika bibit sudan matang dan 

beregenerasi bagian buah tidak berguna lagi, 

sehingga bagian buah dapat digunakan sebagai 

bahan utama pembuatan kopi dan teh.  

Praktik selanjutnya dilakukan dengan 

mengedukasi peserta cara memotong dan 

merendam buah mangrove yang baik. Kegiatan ini 

bertujuan agar peserta dapat mengolah dengan baik 

buah mangrove dan dapat mereduksi senyawa anti 

gizi yang ada pada buah mangrove. Senyawa anti 

gizi yang ada pada buah mangrove adalah senyawa 

sianida yang dapat membahayakan tubuh jika 

dikonsumsi melebihi ambang batas (Rosulva, 2022).  

Seperti yang terlihat pada Gambar 4 berikut ini. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan Cara 

Merendam dan Memotong Buah Mangrove 

 

Kegiatan praktik dilakukan tahap demi tahap 

hingga kopi mengrove dikemas. Pada tahap 

pengeringan, peserta hanya diajarkan cara 

mengeringkan dan ciri-ciri buah mangrove yang 

sudah kering. Hal ini dilakukan karena perendaman 

dilakukan selama tiga hari dan pengeringan juga 

dilakukan selama 3-4 hari. Oleh karena itu untuk 

melanjutkan praktik, tim telah menyiapkan buah 

mangrove kering yang siap untuk disangrai. Kopi 

mengrove yang dihasilkan pada kegiatan praktik ini 

adakah kopi mengrove dengan aneka rasa yaitu 

original, jahe, kayu manis, dan sereh (Gambar 5).   

Penambahan varian rasa jahe, kayu manis dan sereh 

yang digunakan diolah dari bahan alami jahe, kayu 

manis dan sereh itu sendiri, yang dikeringkan dan 

dihaluskan menjadi bubuk, untuk dicampurkan 

dalam minuman kopi mangrove tersebut.  

Perbandingan bubuk kopi mangrove dengan 

tambahan varian rasa adalah 10%. Setiap 5 gram 

bubuk kopi mangrove ditambahkan 0,5 gram varian 

rasa yang diinginkan ke dalam kemasan sachet 

yang telah disediakan sebelumnya.. 

 

 
 

 
Gambar 5. Praktik Menyangrai dan Menyajikan 

Kopi Mangrove Sesuai Varian rasa 

 

Selain itu, peserta juga diajarkan untuk cara 

menyeduh kopi mangrove. Kegiatan ini bertujuan 

agar peserta mengetahui cara menyeduh sehingga 

manfaat dari kopi mengrove dapat dirasakan. Kopi 

mengrove memiliki manfaat sebagai antioksidan 

yang baik (Miranti et al., 2018).  Sebelum kopi 

diseduh, air yang telah mendidih dibiarkan sebentar 

sampai suhunya turun 1-3 0C lalu dituangkan ke 

dalam cangkir yang sudah diisi bubuk kpi 

mangrove tersebut. 

 

 
Gambar 6. Pelatihan Cara Seduh Kopi Mangrove 

 

Pelatihan pembuatan kopi mengrove ini 

bertujuan untuk menambah pengetahuan 

masyarakat khususnya peserta pelatihan yang 

nantinya dapat dikembangkan menjadi usaha.  
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Setelah proses pelatihan dilaksanakan, 

pendampingan peserta pelatihan terus dilakukan 

hingga nantinya usaha ini berkembang. Menurut 

Utami et al., (2023), pendampingan dilakukan 

untuk memberikan motivasi dan solusi bagi 

masyarakat. 

 

 Soft Launching Produk  

Kegiatan pelatihan pengolahan kopi mangrove 

yang telah dilaksanakan dinilai mampu mencapai 

hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dengan 

antusiasnya peserta pelatihan khususnya KTH 

Mangrove dalam menerima setiap materi pelatihan 

dan pendampingan.  KTH Mangrove dan 

masyarakat yang terlibat dalam pelatihan ini mulai 

paham tentang pentingnya pemilihan kemasan, 

proses pembuatan bubuk kopi mangrove sampai 

dengan penyeduhannya. Dukungan pemerintah 

daerah setempat juga nyata terlihat, dengan 

menjadikan produk ini sebagai sebuah produk 

usaha yang dikelola oleh BUMDES. Kedepannya, 

KTH Mangrove diharapkan dapat bekerja sama 

dengan BUMDES setempat dalam pengolahan buah 

mangrove, produksi kopi mangrove sampai dengan 

pemasaran ke masyarakat.  Hal ini tentu saja 

menjadi harapan bersama agar produk ini dapat 

dikenal oleh masyarakat luas sebagai produk lokal 

unggulan daerah, dan mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat. 

Produk olahan buah mangrove menjadi kopi 

mangrove yang kemudian diberi nama Kopi 

Mangrove Popalo ini telah soft launching pada 

tanggal 17 Agustus 2023 yang dilakukan oleh 

Bupati Gorontalo Utara dan Rektor Universitas 

Gorontalo (Gambar 7). Harapannya produk kopi 

mangrove ini menajdi salah satu produk unggulan 

daerah yang dapat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Popalo, khususnya 

bagi Kelompok Tani Hutan yang mengelola. 

 

 
 

 
Gambar 7. Soft Launching Kopi Mangrove Aneka 

Rasa Oleh Bupati Gorontalo Utara dan Rektor 

Universitas Gorontalo 

 

4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan dengan melakukan pelatihan dan 

pendampingan langsung tentang pengolahan buah 

mengrove menjadi minuman mirip kopi ini 

menghasilkan produk kopi mangrove Popalo yang 

memiliki 4 varian rasa yakni original, jahe, sereh 

dan kayu manis.  Kegiatan ini dinilai efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 

pemanfaatan buah mengrove.  Peningkatan 

pengetahuan dan kapasitas masyarakat tentang 

manfaat buah mangrove dan pengolahannya juga 

sangat diharapkan dengan adanya kegiatan ini. 

Bentuk tindak lanjut pemerintah daerah atas 

pelaksanaan kegiatan ini salah satunya adalah 

dengan mengadakan sofltaunching produk Kopi 

Mangrove Popalo oleh Bupati Gorontalo Utara dan 

Rektor Universitas Gorontalo.  Selain itu, 

pemerintah desa juga berinisiatif menjadikannya 

sebagai usaha yang dikelola oleh BUMDES, 

sehingga harapan kedepannya produk usaha ini 

dapat membantu dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Popalo. 
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